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ABSTRAK

Riska.2019. Kemamampuan Berpikir Logis Pada Fisika Peserta Didik Kelas
Xl SMA Somba Opu Sungguminasa.Skripsi.Jurusan Pendidikan Fisika
Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Makassar. Pembimbing I Abd Haris , M. Si dan Pembimbing II Ma’ruf,
S.Pd., M.Pd.

Jenis penelitian ini adalah Expost Facto yang melibatkan satu kelas
percobaan dengan tujuan untuk mengetahui Kemampuan Berpikir Logis Pada
Fisika materi fluida statis Peserta didik Kelas XI SMA Somba Opu Sungguminasa
tahun ajaran 2018/2019. Hasil penelitian menunjukan bahwa: Kemampuan
Berpikir Logis Pada Fisika Peserta Didik Kelas XI SMA Somba Opu
Sungguminasa dalam memecahkan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan
materi fluida statis dari hasil analisis deskriptif dengan skor tertinggi 21.00, skor
terendah 14.00, skor rata-rata 17.25, standar deviasi 40.40 dan skor ideal 24.00.
Peserta didik yang berada pada kategori yang sangat tinggi hanya ada 1 orang
(5%), sedangkan kategori tinggi sebanyak 18 orang (90%), kategori sedang
sebanyak 1 orang (5%), pada kategori rendah dan sangat rendah tidak ada (0%)
dari 20 orang responden. Hal ini dapat disimpulkan bahwa Kemampuan Berpikir
Logis Pada Fisika materi fluida statis' Peserta didik Kelas XI SMA Somba Opu
Sungguminasa tahun ajaran 2018/2019 berada pada kategori tinggi.Hal ini dapat
buktikan pada setiap indikator kemampuan berpikir Logis yaitu: Pada keruntutan
berpikir dengan nilai rata-rata 78,1 berada pada kategori tinggi. Hal ini
menunjukan bahwa dalam kategori keruntutan berpikir peserta didik dapat
menyebutkan seluruh informasi dari apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan
soal dengan tepat.Pada indikator kemampuan berargumen berada pada kategori
tinggi dengan nilai rata-rata 74,4. Peserta didikmampu mengungkapkan alasan
logis mengenai seluruh langkah-langkah penyelesaian yang akan digunakan dari
awal hingga mendapat kesimpulan dengan benar. Pada indikator penarikan
kesimpulan berada pada kateori sedang dengan nilai rata-rata 56,6. Pada
penarikan kesimpulan peserta didik memberikan kesimpulan dengan tepat pada
tiap langkah penyelesain.

Kata Kunci: Pembelajaran Fisika , Berpikir Logis dan Fluida Statis
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BAB I
PENDAHULUAN
A. LatarBelakang

Undang-Undang Republik Indonesia No. 20. tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional yang menjelaskan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajardan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinyauntuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.

Guru merupakan salah satu komponen yang paling menentukan dalam
sistem pendidikan secara keseluruhan yang seharusnya mendapat perhatian utama.
Figur yang satu ini akan senantiasa menjadi sorotan strategis ketika berbicara
masalah pendidikan, karena guru selalu terkait dengan komponen maupun dalam
sistem pendidikan. Guru memegang peranan utama dalam pembangunan
pendidikan, khususnya yang diselenggarakan secara formal di sekolah.Guru
merupakan komponen yang paling berpengaruh terhadap terciptanya proses dan
hasil pendidikan yang berkualitas.

Belajar adalah suatu kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang
sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan.
Sedangkan pembelajaran adalah upaya sengaja dan bertujuan yang berfokus
kepada kepentingan, karakteristik dan kondisi orang lain agar peserta didik dapat

belajar dengan efektif dan efesien (Thobroni, 2017:35). Dalam pembelajaran



1%

interaksi antara peserta didik dengan pendidik sudah semestinya terjalin dengan
baik.

Dengan demikian belajar merupakan salah satu cara yang dilakukan oleh
peserta didik untuk menjawab semua masalah-masalah yang terjadi sehingga
dapat melahirkan generasi yang lebih baik dan tidak mengalami degradasi. Hal ini
sejalan yang dikemukakan oleh (Djaali, 2012:99) bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi pencapaian hasil belajar peserta didik yaitu berasal dalam diri
seseorang atau faktor  internal (misalnya konsep diri, sikap, dan motivasi
berprestasi) dan ada dari luar diri seseorang atau faktor eksternal (misalnya
lingkungan keluarga (bimbingan, dukungan dan perhatian orang tua serta motivasi
belajar peserta didik, lingkungan sekolah, lingkungan pergaulan) dari peserta
didik, sehingga dapat membentuk Karakter yang lebih mampu merespon positif
setiap perubahan.

Faktor internal berupa konsep diri diperoleh dari hasil suatu pembelajaran
yang merupakan faktor psikologis.Pembentukan kepribadian yang positif lebih
penting, di mana proses formatif tidak hanya berguna bagi kelangsungan hidup
atau sebagai pertahanan diri ternadap kecemasan. Tetapi juga memiliki energi,
tujuan, dan pemenuhan kebutuhannya sendiri. Untuk itu, seseorang perlu kreatif
dan imajinatif menyusun dan menciptakan agar dirinya tetap sehat secara
psikologis. Setiap peserta didik memiliki karakteristik khusus, yang satu sama
lainnya berbeda. Hal ini dapat dipengaruhi oleh latar belakang keluarga,
lingkungan pergaulan, dan sekolah. Oleh karena itu, sangat penting di awal

pembelajaran guru membentuk interaksi positif yang mengarahkan peserta didik
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terhadap keterbukaan akan konsep dirinya, hal ini dapat memperlancar proses
pembelajaran. Peserta didik akan merasa membutuhkan semua komponen yang
ada di sekolah untuk pengembangan dirinya, semangat dalam menjalani aktifitas
belajar dan terbentuklah kepercayaan diri yang positif. Sehingga guru dapat
mengetahui secara tepat permasalahan inti internal peserta didik dan dapat

memberikan solusi sesuai kebutuhan.

Pentingnyafisikatersebutdi atas, memberikanisyaratkepadapendidik agar
mampumenciptakansituasidankondisipembelajaranfisikasecarabermakna.
Kebermaknaanpembelajaranfisikadapatdilinatdaritigaaspek, yaitu: pengetahuan,
sikap, danketerampilanmotorik. Ketigaaspekinilah yang harusmenjadi indikator
dantujuanpembelajaranfisika, khusunyapadatingkatsatuanpendidikan SMA/MA.

Untukdapatmenumbuhkembangkanketigaaspektersebut ~ di  atasmaka,
pembelajaranfisikaharusdilengkapidenganbahan-bahan, sumber-sumber, danalat-
alat yang mendukungterlaksananya proses pembelajaranbaik yang berlangsung di
dalammaupun di luarkelas. Keberadaanbahan-bahan,sumber-sumber, danalat-
alatpembelajaranfisikadiharapkanmendukungterwujudnyakebermaknaanbelajarpa
dapesertadidik.Kebermaknaanbelajar yang dimaksudmeliputi: (¢D)
kebermaknaanbelajarsecarakognitif; (2) kebermaknaan belajar secara afektif; dan
(3) kebermaknaanbelajarsecarap psikomotorik.

Proses pembelajaranfisikayang
berlangsungharusmampumemberikankesempatankepadapeserta
didikmerekontruksipengetahuannyasecarasadar. Kesadaranpeserta

didikdalammelakukanaktivitaspembelajaranfisikasangatmenentukanminatdankem
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auanpeserta didikuntuklebihmemahamidanmemaknaiapa yang
merekapelajari.Upayauntukmeningkatkankesadarandanpemahamanterhadap
proses pembelajaranfisikaharusdilakukandenganlangkah-
langkahstrategikreatifdaripendidikdalammelangsungkan proses
pembelajaranfisika. Namunpadakenyataanya, hasilstudiempirik yang
dilakukanpenelitimenunjukanbahwa proses pembelajaranbelum
biasamemberikankesempatankepadapeserta

didikuntukmengetahuibagaimanaseharusnyaiabelajar,

mengetahuikemampuandanmodalitas yang dimiliki,
sertamengetahuistrategiterbaikuntukbelajarefektif, yang
menyebabkankesadaranpeserta didikuntukbelajarfisikasangatrendah.Seperti

kurangnya perhatian peserta didik saat guru menjelaskan materi di kelas dan
berbicara dengan teman sebangku saat guru menjelaskan materi, hal ini terjadi
karena kurangnya motivasi belajar pada diri peserta didik untuk mendapatkan
hasil belajar yang tinggi.

Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada kelas XI SMA Somba
Opu Sungguminasa terkait kondisi dan keadaan warga sekitar mengenai sebuah
permasalahan yang dihadapi,dimana permasalahan itu bertumpu pada kondisi air
yang sulit dijangkau karena jarak dan kondisi rumah warga lebih banyak rumah
panggung permasalahan inilah yang ingin diberikan solusi terhadap pemecahan
masalahnya agar bagaiman air bisa sampai kerumah warga tanpa harus membuang
energi atau tenaga yang berlebihan. Untuk menggali kemampuan berpikir

divergen siswa dapat dilakukan dengan memanfaatkan solusi yang mereka
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hasilkan dengn menanyakan alternatif-alternatif tentang permasalahan yang ada
dilingkungannya. Dalam hal ini guru tidak boleh memberi tahu, guru hanya
memberikan pertanyaan-pertanyaan pancingan, sampai anak sendiri yang
menyelesaikan dan mencari alternatif yang lain.Maka dari itu salah satu cara yang
dilakukan oleh peneliti yaitu melakukan penelitian atau wawancara dengan
menggunakan peserta didikkelas X1 SMA Somba Opu Sungguminasa sebagai
sampel untuk memecahkan permasalahan.

Berdasarkan pandangan dan penjelasan terkait kondisi permasalahan di
daerah dan wilayah yang ada di Kec. Somba Opu, Kab Gowa, maka dalam hal
iniPeneliti bermaksud untuk melakukan penelitian yang berjudul” Kemampuan
Berpikir Logis dalam Fisika Peserta Didik Kelas XI SMA Somba Opu
Sungguminasa”.

B. RumusanMasalah

Berdasarkan dari uraian dan latar belakang masalah tersebut diatas,
makapermasalahan yang diungkap dalam penelitian ini adalah:
“BagaimanaKemampuan Berpikir Logis dalam Fisika Peserta Didik Kelas XI
SMASomba Opu Sungguminasa tahun ajaran 2018/2019?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan Rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
tujuan penelitian ini adalah: Untuk mengetahuiKemampuan Berpikir Logis dalam
Fisika Peserta Didik Kelas XI SMA Somba Opu Sungguminasatahun ajaran
2018/2019.

D. Manfaat Penelitian
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Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
Bagi peserta didik dapat lebih meningkatkan keterampilan dalam belajar
Khususnya pelajaran fisika.

Bagi pendidik (Guru fisika)

a. Dapat meningkatkan proses pembelajaran dan keterampilan dalam
mengajar.

b. Memberi masukan dan menjadi bahan untuk menilai sejauh mana
keterampilan belajar yang dimilki peserta didik.

Bagi sekolahpenelitian ini akan memberikan sumbangan yang baik pada

sekolah sendiri dalam rangka perbaikan pembelajaran sehingga dapat

mendorong peningkatan mutu pendidikan pada umumnya.

Bagi peneliti, mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang telah diperoleh dari

bangku perkuliahan.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Teori Pendukung
1. Teori Belajar Kognitif dan Pembelajaran
a. Teori Belajar Kognif

Menurut Morgan (Ahriana, Yani, Ma’ruf, 2016:225) Belajar
adalah perubahan perilaku yang bersifat permanen sebagai hasil dari
pengalaman. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan Cronbach
(Ahriana, Yani, Ma’ruf, 2016:225)bahwa belajar adalah sebagai suatu
aktifitas yang ditunjukan oleh perubahan tingkah laku sebagai hasil dari
pengalaman. Pendapat serupa dikemukakan oleh Gagne (Ahriana,Yani,
Ma’ruf, 201622:5) Belajar merupakan kecenderungan perubahan pada
diri manusia yang dapat dipertahankan selama proses pertumbuhan.

Hal Senada dikemukakan,Walker (Ahriana, Yani, Ma’ruf,
2016:225) mengemukakan bahwa:““Belajar adalah suatu perubahan dalam
pelaksanaan tugas yang terjadi sebagai hasil dari pengalaman dan tidak
ada sangkut pautnya dengan kematangan rohaniah, kelelahan, motivasi,
perubahan dalam situasi stimulus atau faktor-faktor samar-samar lainnya
yang tidak berhubungan langsung dengan kegiatan belajar.Sedangkan
menurut Affandi, Chamalah, Wardani (2013:3) Belajar merupakan

interaksi antara pendidik dengan peserta didik yang dilakukan secara
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sadar, terencana baik didalam maupun di luar ruangan untuk
meningkatkan kemampuan peserta didik.

Berdasarkan dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kata
kunci dalam belajar adalah “perubahan” yang dilakukan secara sadar oleh
seseorang yang menghasilkan perubahan tingkah laku pada dirinya
sendiri, baik dalam bentuk pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah
laku, keterampilan, dan kecakapan.

Proses belajar adalah serngkaian aktivitas yang terjadi secara
abstrak, karena terjadi secara mental dan tidak dapat diamati. Oleh karena
itu, proses belajar hanya dapat diamati jika da perubahan perilaku dari
seseorang yang berbeda dengan sebelumnya.Menurut Ariansyah,
Khaeruddin, Ma’ruf (2015:91) Proses belajar itu terjadi karena adanya
interaksi antara seseorang dengan lingkungannya yang menyebabkan
seseorang mengalami perubahan dalam hal pengetahuan, afektif, maupun
psikomotoriknya. Menurut wahab (2016:19) Hakikat belajar dapat
diartikan sebagai perubahan tingkah laku, namun tidak semua perubahan
itu merupakan hasil dari belajar, karena perubahan yang demikian dapat
disebabkan oleh beberapa hal atau beberapa penyebab lainnya.

Pemahaman mengenai teori belajar akan membantu guru dalam
memberikan dukungan dan bantuan kepada peserta didik sehingga dapat
mencapai prestasi belajar. Teori belajar dikembangkan berdasarkan ilmu
psikologi, yakni salah satu teori belajar yang berkembang pada abad ke-

20 adalah teori belajar kognitif.
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Teori kognitif dikembangkan oleh Jean Piaget, seorang psikolog
Swiss ang hidup tahun 1896-1980. Teori ini banyak memberikan banyak
konsep utama dalam psikologi perkembangan dan berpengaruh terhadap
perkembangan konsep kecerdasan.

Menurut Piaget (Thobroni, 2017:81-82) Salah seorang penganut
aliran kognitif yang kuat, proses belajar sebenarnya terjadi dari tiga
tahapan. pertama, asimilasi adalah proses penyatuan (pengintegrasian)
informasi baru ke struktur kognitif yang sudah ada dalam benak siswa.
Kedua, akomodasi adalahpenyesuaian struktur kognitif kedalam situasi
yang  baru. Ketiga, ekuilibrasi  (penyeimbang) penyesuaian
berkesinambungan antara asimilasi dan akomodasi.

Piaget berpendapat bahwa proses belajar harus disesuaikan dengan
tahapan perkembangan kognitif yang dilalui siswa. Tahapan tersebut
dibagi menjadi 4 tahap, yaitu tahap sensor motor, tahap pra-oprasional,
tahap operasional konkrit dan tahap operasional formal.

a) Tahap sensor motor
Pada tahap sensor motor (0-2 tahun), seorang anak belajar dan
mengembangkan dan mengatur kegiatan fisik dan mental menjadi
rangkaian perbuatan yang bermakna.

b) Tahap pra-operasional
Pada tahap pra-operasional (2-7 tahun), seorang anak masih sangat

dipengaruhi oleh hal-hal khusus yang di dapat dari pengalaman
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menggunakan indera sehingga la belum mampu untuk melihat

hubungan-hubungan dan menyimpulkan sesuatu secara konsisten.

Tahap operasional Konkret

Pada tahap operasional konkret (7-11 tahun), seorang anak dapat
membuat kesimpulan dari sesuatu pada situasi nyata atau dengan
menggunakan benda konkrit, dan mampu mempertimbangkan 2
aspek dari situasi nyata secara bersama-sama (misalnnya antara
bentuk dan ukuran)

Tahap operasional formal

Pada tahap operasional formal (11 tahun keatas), kegiatan kognitif
seseorang tidak mesti mengunakan benda nyata. Pada tahap ini,
kemampuan menalar secara abstrak meningkat sehingga seseorang
mampu untuk berpikir secara deduktif

Menurut Bruner (Thobroni, 2017:83) Mengusulkan teorinya yang

disebut Free Dicoverry Learning. Menurut teori ini, proses belajar akan

berjalan dengan baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan

kepada siswa untuk menemukan suatu aturan (termasuk konsep, teori,

defenisi, dan sebagannya) melalui contoh-contoh yang menggambarkan

(mewakili) aturan yang menjadi sumbernnya. Siswa dibimbing secara

induktif untuk memahami suatu kebenaran umum.
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Munurut Bruner (Thobroni, 2017:84) perkembangan kognitif

seseorang terjadi melalui 3 tahap yang ditentukan oleh carannya melihat

lingkungan, yaitu sebaai berikut:

a)

b)

b.

Tahap Enaktif

Seorang melakuka aktifitas-aktifitas dalam upayannya untuk
memahami lingkungan sekitarnnya. Suatu tahap pembalajaran ketika
materi pembelajaran bersifat abtrak dipealajari siswa dengan
menggunakan benda-benda konkrit

Tahap ikonik

Suatu tahap pembelajaran ketika materi pembelajaran bersifat
abstrak, dipelajari siswa dengan menggunakan ikon, gambar, atau
diagram yang menggabarkan: kegiatan nyata dengan benda-benda
konkrit.

Tahap simbolik

Seseorang telah mampu memiliki ide-ide abstrak yang sangat
dipengaruhi oleh kemampuannya dalam berbahasa dan logika. Cara
yang baik untuk belajar adalah memahami konsep, arti, dan
hubungannya melalu proses intuitif untuk akhirnnya sampai kepada
suatu kesimpulan.

Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran menurut Thobroni (2017:35) Merupakan upaya

sengaja dan bertujuan yang berfokus kepada kepentingan, karakteristik

dan kondisi orang lain agar peserta didik dapat belajar dengan efektif dan
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efesien.Sementara pembelajaran menurut Hamalik (2012:57) Adalah
suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, materil,
fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai
tujuan pembelajaran. sedangkan Rusman (2012:94) Pembelajaran
merupakan suatu proses interaksi komunikasi antara sumber belajar, guru
dan siswa.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan pembelajaran merupakan
suatu perubahan perilaku yang relatif tetap dan merupakan hasil praktik
yang diulang-ulang. Pembelajaran memiliki makna bahwa subjek belajar
harus dibelajarkan bukan diajarkan. Subjek belajar yang dimaksud adalah
peserta didik atau disebut juga pembelajar yang menjadi pusat kegiatan
belajar.

Menurut Sardiman(2012:47)Mengajar adalah proses
menyampaikanpengetahuan pada peserta didik. Sementara menurut
Nasution (2003:184)Mengajar terdiri atas : (1) membangkitkan dan
memelihara perhatian peserta didik, (2) menjelaskan kepada peserta didik
hasil apa yng diharapkan daripadanya setelah belajar, (3) merangsang
murid untuk mengingat kembali konsep, aturan dan keterampilan yang
merupakan prasyarat agar memahami pelajaran yang akan diberikan, (4)
menyajikan stimulus kepada peserta didik, (5) memberikan bimbingan
kepada perta didik, (6) memberikan feedback, (7) menilai hasil belajar,
(8) adanya transormasi antara guru dengan peserta didik dan (9)

memantapkan apa yang dipelajari.
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Sehingga dapat disimpulkan, mengajar adalah suatu aktivitas
mengorganisasi atau mengajar lingkungan sebaiknya-baiknya dan
menghubungkannya dengan anak sehingga terjadi proses belajar.

c. Pembelajaran dalam Fisika

Pada tingkat SMA/MA, fisika dipandang penting untuk diajarkan
sebagai mata pelajaran tersendiri dengan beberapa pertimbangan, pertama,
selain memberikan bekal ilmu kepada peserta didik, mata pelajaran Fisika
dimaksudkan sebagai wahana untuk menumbuhkan kemampuan berpikir
yang berguna untuk memecahkan masalah di dalam kehidupan sehari-hari.
Kedua, mata pelajaran Fisika perlu diajarkan untuk tujuan yang lebih
khusus yaitu membekali peserta didik pengetahuan, pemahaman dan
sejumlah  kemampuan yang  dipersyaratkan untuk memasuki jenjang
pendidikan yang lebih tinggi  serta mengembangkan ilmu dan
teknologi.Pembelajran fisika dilaksanakan secara inkuiri ilmiah untuk
menumbuhkan kemampuan berfikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta
berkomunikasi sebagai salah satu aspek penting kecakapan hidup. Output
dari pembelajaran menurut Sahriani, Arsyad, Ma’ruf ( 2015:116) Berupa
pikiran, perasaan, dan keterampilan atau bahasa tubuh.

Pendidik adalah tenaga pendidik yang khusus diangkat dengan
tugas mengajar pada jenjang pendidikan dasar dan menengah.Karena
tuntutan budaya, orang tua tidak sanggup lagi menunaikan tugasnya
sebagai pendidik dengan sepenuhnya. Oleh karena itu ia mewakili sebagai

tugasnya kepada pendidik.
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Usman (1995) Mengajukan jenis kompetensi pendidik dalam dua
bagian yaitu kompetensi pribadi mencakup:(a)kemampuan
mengembangkan  kepribadian,(b) kemampuan berinteraksi  duan
berkomunikasi,(c) kemampuan bimbingan dan penyuluhan, (d)
kemampuan yang terkait dengan administrasi sekolah, serta(e)
kemampuan melaksanakan penelitian sederhana. Kompetensi profesional
mencakup: (a) menguasai landasan kependidikan, (b) menguasai bahan
pengajaran, (C) mampu menyusun program pengajaran, (d) mampu
melaksanakan program pengajaran, serta (€) mampu menilai hasil dan
proses belajar-mengajar.

Menurut ~ Tirtahardjo  (2005) Sasaran pendidikan adalah
manusia.Pendidikan bermaksud membantu peserta didik untuk menumbuh
kembangkan potensi-potensi yang dimilikinya agar menjadi manusia yang
tangguh.Nuraisyah, Samad, Ma’ruf (2013) Tujuan pendidikan bergantung
pada bagaimana kegiatan belajar mengajar yang dialami oleh peserta
didik.Oleh karena itu, dalam proses pendidikan dituntut kekreaktifan untuk
meramu berbagai metode agar tepat guna demi suksenya penyelenggaraan

pendidikan tersebut.

Pelaksanaan pendidikan dilakukan melalui tiga kegiatan yakni
membimbing, mengajar dan melatih. Sejalan dengan hal di atas maka,
untuk membentuk manusia yang lebih kreatif, kita perlu memberikan

bimbingan atau melatih peserta didik untuk mencari, menemukan dan
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mengkomunikasikan suatu ilmu pengetahuan agar ilmu pengetahuan
tersebut memiliki kebermaknaan bagi dirinya sendiri dan orang lain.

Pendidik mencapai kebermaknaan ilmu pengetahuan, tentunya
tidak terlepas dari strategi yang Kita gunakan strategi belajar sangat
penting sebab menurut Gulo (2008:3) Mengatakan bahwa strategi
pembelajaran merupakan rencana dan cara-cara membawakan pengajaran
agar segala prinsip dasar dapat terlaksana dan segala tujuan pengajaran
dapat dicapai secara efektif. Strategi belajar yang diterapkan, perlu juga
didukung dengan penggunaan media pembelajaran karena menurut
Hamalik (Arsyad, 2016:4) Pemakaian media pembelaran dalam proses
belajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru,
membangkitkan motivasi - dan bahkan membawa pengaruh psikologis
terhadap peserta didik untuk lebih - memahami suatu ilmu pengetahuan.

Menguasai konsep dan prinsip fisika serta mempunyai
keterampilan mengembangkan pengetahuan, dan sikap percaya diri
sebagai bekal untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih
tinggi serta mengembangkan ilmu pengetahuan dan tekhnologi.

IPA sebagail salah satu ilmu pengetahuan dalam hal ini fisika,
meliputi dua hal yaitu sebagai produk dan sebagai proses. Produk IPA
terdiri atas fakta, konsep, prinsip, teori dan hukum sedangkan proses IPA
meliputi keterampilan dan sikap yang dimiliki oleh para ilmuan untuk
mengembangkan pengetahuan fisika. Bentuk keterampilan itu biasa kita

sebut dengan keterampilan proses.



d.

32

Tujuan Pembelajaran Fisika

Menurut Permendikbud No. 59/2014 tentang kurikulum2013

sekolah menengah atas/madrasah aliyah, mata pelajaran fisika bertujuan

untuk:

a)

b)

d)

Menambahkeimanan peserta didik dengan menyadari hubungan
keteraturan, keindahan alam, dan kompleksitas alam dalam jagad raya
terhadap kebesaran Tuhan yang menciptakannya.

Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, objektif,
Jujur, teliti, cermat, tekun, ulet, hati-hati, bertanggung jawab, terbuka,
kritis, kreatif, inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-
hari sebagai wujud implementasi sikap ilmiah dalam melakukan
percobaan dan berdiskusi.

Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-hari
sebagai wujud implementasi melaksanakan percobaan dan melaporkan
hasil percobaan memupuk sikap ilmiah yaitu jujur, obyektif, terbuka,
ulet, kritis dan dapat bekerjasama dengan orang lain.

Mengembangkan pengalaman untuk menggunakan metode ilmiah
dalam merumuskan masalah, mengajukan dan menguji hipotesis
melalui percobaan, merancang dan merakit instrumen percobaan,
mengumpulkan,  mengolah, dan  menafsirkan data, serta
mengkomunikasikan hasil percobaan secara lisan dan tertulis.
Mengembangkan kemampuan bernalar dalam berpikir analisis

induktif dan deduktif dengan menggunakan konsep dan prinsip fisika
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untuk menjelaskan berbagai peristiwa alam dan menyelesaian masalah
baik secara kualitatif maupun kuantitatif.

f) Menguasai konsep dan prinsip fisika serta mempunyai keterampilan
mengembangkan pengetahuan, dan sikap percaya diri sebagai bekal
untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi serta
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Tujuan pembelajaran (instructional objective) adalah perilaku hasil
belajar yang diharapkan terjadi, dimiliki, atau dikuasai oleh peserta didik
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran tertentu.Sementara menurut
Sijaya, Yani, Maruf (2015:333) ada tiga tujuan pembelajaran, yaitu: Unutk
mendapatkan pengetahuan , Unutk menanamkan konsep dan pengetahuan,
dan Membentuk sikap dan kepribadian. Hal ini didasarkan berbagai
pendapat tentang makna tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional.

2. Berpikir Logis

Penggunaan kata logis sangat sering kita dengar dalam kehidupan
sehari-hari. Namun untuk mengartikan secara Kkhusus sering kali Kita
mengalami kesulitan. Definisi logika sendiri berasal dari kata Yunani kuno
logos yang berarti hasil pertimbangan akal pikiran yang diutarakan lewat kata
dan dinyatakan lewat bahasa. Sebagai ilmu, logika disebut logike epistem atau
ilmu logika yang mempelajari kecakapan untuk berpikir secara lurus, tepat
dan teratur, Rapar (Neliyana, 2013:7). Pemikiran logis adalah proses
penggunaan penalaran secara konsisten untuk mengambil sebuah kesimpulan.

Permasalahan atau situasi yang melibatkan pemikiran logis mengharapkan
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struktur, hubungan antara fakta-fakta, dan menghubungkan penalaran yang

bisa dipahami.

Sedangkan definisi logika sendiri menurut beberapa ahli dan filsuf

menitik beratkan pada proses berpikir dari aspek kebenaran ataupun

kesalahan. Hal ini dapat kita ketahui dari beberapa definisi mengenai logika

(Neliyana, 2013:7-8) dari beberapa ahli berikut ini:

a)

b)

Hasbullah Bakry

Logika adalah ilmu pengetahuan yang mengatur penitian hukum-hukum
akal manusia sehingga menyebabkan pikirannya dapat mencapai
kebenaran. Logika juga mempelajari aturan-aturan dan cara berpikir
yang dapat menyampaikan manusia pada kebenaran dan logika
mempelajari pekerjaan akal dartaspek benar atau salah.

Nuril Huda

Logika adalah ilmu yang mempelajari dan merumuskan kaidah-kaidah
dan hukum-hukum sebagai pegangan untuk berpikir tepat dan praktis
untuk mencapai kesimpulan yang valid dan pemecahan soal yang
bijaksana.

Willian Alston mendefinisikan logika sebagai berikut: Logic is the
study inference, more precisely the attempt to devise crieria for
sparating valid from invalid inferences. (logika adalah studi tentang
penyimpulan, secara lebih cermat usaha untuk menetapkan ukuran-

ukuran guna memisahkan penyimpulan yang sah dan tidak sah).
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Sheldon Lachman mengemukakan: logic is the systematic discipline
concerned with the organization and development of the formal. (logika
adalah cabang ilmu yang sistmeatis mengenai penyusunan dan
pengembangan aturan formal, prosedur normatif, dan ukuran-ukuran
bagi penyimpulan yang sah).

Berdasarkan beberapa devinisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa

logika adalah suatu pertimbangan akal atau pikiran yang diutarakan lewat

kata dan dinyatakan dalam bahasa yang didalamnya memuatu suatu ukuran

untuk mengembangkan pengambilan yang sah atau tidak disertai dengan

penalaran.

Adapun manfaat dari mempelajari logika menurut Sumaryono

(Neliyana, 2013:8) adalah:

a)
b)

d)

Studi logika mendidik kita untuk dapat berpikir jernih dan Kritis.

Logika memungkinkan kita melaksanakan disiplin inteletual yang
diperlukan dalam menyimpulkan atau menarik kesimpulan.

Logika membantu kita menginterpretasikan fakta dan pendapat orang
lain secara memadai.

Logika melatih Kkita tentang teknik-teknik menetapkan asumsi dan
implikasi.

Logika membantu kita mendeteksi penalaran-penalaran yang keliru dan
tidak jelas.

Logika mampu memancing pemikiran-pemikian ilmiah dan reflektif.
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Demikian dengan berpikir logis berkaitan erat dengan logika dan tidak

dapat lepas dari realitas karena yang dipikirkan oleh manusia adalah realitas.

Dengan dasar realitas yang jelas dan menggunakan hukum-hukum berpikir

akhir akan diperoleh suatu keputusan. Hal Ini sesuai dengan apa yang

disampaikan Syam, Arsyad, Ma’ruf (2015:243) Agar peserta didik dapat

bertindak kreatif, guru harus bisa memilih metode pembelajaran yang sesuai

dengan kemampuan dan perkembangan berpikir peserta didik. Menurut

Mauliasari (Neliyana, 2013:9) terdapat beberapa konsep definisi berpikir

logos, yaitu:

a)

b)

Menurut Albrecht agar seseorang sampai pada berpikir logis, dia harus
memahami dalil logika yang merupakan peta verbal yang terdiri dari tiga
bagian yang menunjukan gagasan progesif, yaitu: (1) dasar pemikiran
atau fakta tempat berpijak; (2) argumentasi atau secara menempatkan
dasar pemikiran bersama-sama; dan (3) kesimpulan atau hasil yang
dicapai dengan menerapkan argumentasi-argumentasi pada dasar
pemikiran.

Menurut Evasari berpikir logis adalah proses berpikir yang
menggunakan penalaran konsisten untuk menghasilkan kesimpulan.
Masalah atau situasi yang melibatkan berpikir logis memerlukan struktur,
hubungan antara fakta, argumentasi dan rangkaian penalaran yang dapat

dimengerti.
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Strydom mengatakan bahwa berpikir logis adalah berpikir mengenai
penyebab dan konsekkuesi, dimana pelaksanaannya berarti bahwa
berpikir logis adalah berpikir secara terurut (Sequencial thingking).
Dalam Management Resources berpikir logis adalah kombinasi dari
berbagai tipe berpikir. Berpikir logis adalah proses penggunaan pikiran
secara efektif, cerdas dan kreatif secara langsung terhadap solusi suatu
permasalahan.

Berdasarkan beberapa definisi dan pengertian - berpikir logis diatas,

dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir logis adalah suatu proses

berpikir yang menggunakan penalaran secara terurut dan konsisten untuk

menghasilkan kesimpulkan.

a. Karakteristik Berpikir Logis

Menurut Tobin dan Copie (Neliyana, 2013:9) ada lima ciri utama atau

karakteristik dari berpikir logis, yaitu sebagai berikut:

a)

b)

d)

Penalaran proporsional yaitu kemampuan dalam menentukan dan
membandingkan rasio.

Pengendalian variabel yaitu kemampuan merencanakan,
mengimplementasikan dan menginterpretasikan suatu inferensi.
Penalaran probabilitas yaitu kemapuan dalam menginterpretasikan data
yang diperoleh berupa besarnya kemungkinan terjadinya suatu kejadian.
Penalaran korelasional yaitu kemampuan dalam menentukan apakan data

kejadian/variabel saling berhubungan atau tidak.
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Penalaran kombinatorial yaitu kemampuan dalam menentukan kombinasi
dari suatu kejadian.

Berpikir logis juga sebenarnya membuat seseorang akan belajar untuk

melakukan hal-hal seperti: menyatakan masalah dengan kata-kata sendiri,

merumuskan pertanyaan, menganalisis informasi, menghasilkan gagasan

baru, menguji hipotesis, mengevaluasi cara yang digunakan dan membuat

kesimpulan.

b.

Indikator Kemampuan Berpikir Logis

Kemampuan berpikir logis terdiri beberapa indikator. Indikator

tersebut kemudian dapat digunakan untuk mengukur kempuan berpikir logis

yang terdiri dari :

a)
b)

c)

d)

Menguraikan fakta dari suatu masalah.

Memilih gagasan yang tepat.

Mengidentifikasi dan memeriksa hubungan antar hal dalam
menyelesaikan masalah.

Memeriksa dan menyelidiki masalah dari setiap sudut/perspektif yang
berbeda.

Menyelesaikan masalah dengan mengikuti pola tertentu.

Membuat kesimpulan.

Mauliasari(Neliyana, 2013:10)

Berbeda dengan Ni’matus (Adriawan & Budiarto,2014:43)

menyatakan indikator dari berpikir logis, yaitu:

a) Keruntutan Berpikir
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Siswa dapat menentukan langkah yang ditempuh dengan teratur dalam
menyelesaikan permasalahan yang diberikan dari awal perencanaan hingga
didapatkan suatu kesimpulan.

b) Kemampuan Berargumen
Siswa dapat memberikan argumennya secara logis sesuai dengan fakta
atau informasi yang ada terkait langkah perencanaan masalah dan
penyelesaian masalah yang ditempuh sehingga

c) Penarikan Kesimpulan
Siswa dapat menarik suatu kesimpulan dari suatu permasalahan yang ada
berdasarkan langkah penyelesaian yang telah ditempuh.

Tabel 2.1: Indikator Kemampuan Berpikir Logis

Indikator
Berpikir Logis
1) Keruntutan Peserta  didik menyebutkan seluruh
Berpikir informasi dari apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan soal dengan tepat.
Peserta didik dapat mengungkapkan
secara umum semua langkah yang akan
digunakan dalam penyelesaian masalah
2. Kemampuan Peserta didik dapat mengungkapkan
Berargumen alasan logis mengenai seluruh langkah-
langkah ~ penyelesaian yang  akan
digunakan dari awal hingga mendapat
kesimpulan dengan benar. Peserta didik
dapat menyelesaikan soal secara tepat
pada setiap langkah serta dapat
memberikan argumen pada  setiap
langkah-langkah yang digunakan dalam
pemecahan masalah. Peserta didik
mengungkapkan alasan yang logis untuk
jawaban akhir yang kurang tepat.

No Keterangan

3. Penarikan Peserta didik memberikan kesimpulan
Kesimpulan dengan tepat pada tiap langkah
penyelesain. Siswa mendapat suatu
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kesimpulan dengan tepat pada hasil akhir
jawaban.

B. Penelitian Relevan

Hasil penelitian Liska Yanti Pane dalam jurnalnya mendeskripsikan proses
berpikir logis siswa Dbertipe kecerdasan logis matematis. Pengembangan
keterampilan Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif
eksploratif untuk mengungkap proses berpikir tersebut pada subjek penelitian.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek dapat menemukan dan menyusun
masalah serta data yang diketahui dengan tepat dan benar. Subjek menyebutkan
syarat yang harus dipenuhi untuk melakukan langkah strategi pemecahan masalah.
Langkah pemecahan masalah dilakukan secara teratur hingga selesai proses
pemecahan masalah.; (2) Penelitian yang dilakukan Dina Octaria, untuk
menggambarkan kemampuan berpikirlogis mahasiswa pendidikan matematika
universitas PGRI Palembangpada mata kuliah geometri analitik. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan metodologi penelitian
deskriptif.

Penelitian dilaksanakan pada Desember 2016 sampai Februari 2017 di
Universitas PGRI Palembang. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa
semester |11 Kelas A Program Studi Pendidikan Matematika Universitas PGRI
Palembang Tahun Akademik 2016/2017, yang sedang mengikuti mata kuliah
geometri analitik. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir logis

mahasiswa matematika Universitas PGRI Palembang pada mata kuliah geometri
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analitik Tahun Ajaran 2016/2017 secara keseluruhan sebesar 59,61 yang termasuk
dalam kategori sedang.
C. Kerangka Pikir

Pada dasarnya pembelajaran fisika dimaksudkan untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan oleh guru merujuk kepada standar kompetensi yang ingin
dicapai. Tercapai tidaknya tujuan tersebut ditentukan oleh berbagai faktor,
diantaranya faktor dari siswa, kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran yang
disajikan oleh guru.

Kurangnya perhatian peserta didik saat guru mnjelaskan materi di kelas
dan berbicara dengan teman sebangku saat guru menjelaskan materi sebagai
penyebab menurunnya semangat peserta didik untuk belajar. Selain itu,
pembelajaran yang berpusat pada guru yang cenderung peserta didik dijadikan
objek menjadi situasi pembelajaran “menjadi kaku dan monoton. Untuk
menumbuhkan kembali motivasi peserta didik perlu diterapkan pembelajaran
berpikir divergen.

Berpikir Logis mempunyai peran yang sangat penting dalam
meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Seorang anak yang berpikir divergen
yang tinggi dalam belajar akan berdampak terhadap prestasi belajarnya dimana
anak akan memacu dirinya untuk terus meningkatkan prestasi belajarnya,
sebaliknya jika berpikir Logis anak rendah maka akan cenderung menjadi anak

yang malas dan ini akan berdampak pada menurunnya prestasi anak di sekolah.

Masalah-masalah
sehari dalam fisika

Gaya belajar siswa yang Siswa mengaggap fisika Teacher centerd
bermacam-macam pembelajaran yang sulit learning
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Menggunakan
Berpikir Logis

Keruntutan Berpikir,
Kemampuan Berargumen,
danPenarikan Kesimpulan.

2.1. Bagan Kerangka Pikir
BAB Il

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini yaitu penelitian Expost Factoyang bersifat deskriptif-
survei, bertujuan untuk memperoleh data kuantitatiff. Karena peneliti tidak
memberikan perilakuan kepada responden sehingga penelitian ini hanya
mengungkap variabel itu apa adanya tanpa menghubungkan dengan variabel lain.
B. Subjek dan Lokasi Penelitian
a. Subjek penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didikkelas XI SMA Somba Opu
Sungguminasa
b. Lokasi penelitian
Lokasi penelitian bertempat SMA Somba Opu Sungguminasa kecamatan
Somba Opu, Kabupaten Gowa.

C. Variabel Penelitian
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Objek yang dikaji sekaligus variabel dalam penelitian ini adalah
kemampuanberpikir logis.
D. Definisi Operasional VVariabel

Kemampuan berpikir logis adalahusaha untuk mengemukakan gagasan
atau solusi untuk menyelesaikan suatu permasalahan sehari-hari yang berkaitan
dengan fluida statis. Waktu yang digunakan peserta didik dalam mengerjakan
soal-soal selama 90 menit dengan skor akhir yang dicapai peserta didik dengan
memenuhi indikator berpikir logis yaitu; (1) Keruntutan berpikir yaitu peserta
didik menyebutkan seluruh informggi dari apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan soal dengan tepat, (2) Kemampuan berargumen yaitu peserta didik
dapat mengungkapkan alasan logis mengenai seluruh langkah-langkah
penyelesaian yang akan digunakan dari awal hingga mendapat kesimpulan dengan
benar, (3) Penarikan kesimpulan yaitu peserta didik memberikan kesimpulan

dengan tepat pada tiap langkah penyelesaian.

E. Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahap yakni: tahap persiapan, tahap

pelaksanaan, dan tahap akhir.

a) Tahap Persiapan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah:

1) Berkonsultasi dengan kepala sekolah dan guru bidang studi Fisika
SMA Somba Opu Sungguminasa untuk meminta izin melaksanakan

penelitian.
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2) Menentukan permasalahan yang ada di daerah Kecamatan Somba
Opu, Kabupaten Gowa

3) Menyusun pertanyaan yang akan diajukan kepada peserta didik atau
subjek penelitian.

4) Menyusun lembar tes yang akan di bagikan kepada peserta didik
kelas XISMA Somba Opu Sungguminasa, dimana masing-masing

peserta didik mengerjakan satu masalah.

b) Tahap Pelaksanaan
Memilih salah satu peserta didik SMA Somba Opu Sungguminasa untuk
dijadikan sebagai sample  penelitian, untuk diberikan beberapa
pertanyaan yang sudah disiapkan terkait permasalahan yang ada di
wilayah Kecamatan Somba Opu
c) Tahap Akhir
Setelah seluruh kegiatan dilaksanakan maka dilakukan analisis dan
diinterpretasikan melalui pembahasan terkait yang telah ditanyakan untuk
mengetahui sejauh mana pola berfikir divergennya peserta didikdan
mengetahui sejauh mana penelitian yang dilakukan terjawab.
F. Instrumen Penelitian
Instrumen penilaian merupakanalat atau fasilitas yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data. Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah tes. Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang

digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir divergen peserta didik. Adapun



45

masalah yang diberikan sebanyak 6 nomor dan indikator yang digunakan dalam
instrumen ini yaitu Keruntutan Berpikir,Kemampuan Berargumen, danPenarikan
Kesimpulan.

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui tehnik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono, 2017: 308).

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik observasi
atau pengamatan terhadap kemampuan berpikir logis dalam fisika.Peneliti
memberikan tes kemampuan berpikir divergen dalamfisika kepada peserta didik
kemudian mengamati hasil tes tersebut.

H. Analasis Data Hasil Observasi-Rasional (Logis)

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
membandingkan hasil pengukuran peserta didik dengan jawaban yang telah
divalidasi, kemudian peneliti melakukan analisis terhadap jawaban peserta didik
dengan menggunakan analisis statisti deskriptif. Hasil analisis tersebut ditmpilkan
dalam bentuk ukurann sampel, skor tertinggi, skor terendah, skor rata-rata, skor
ideal, standar deviasi, variansi kategori, frekuensi dan presentase.

1. Kategori Kemampuan Berpikir Logis

Nilai Kategori

0<X<20 Sangat Rendah
20<X <40 Rendah

40 < X <60 Sedang

60 < X < 80 Tinggi




80 < X <100 Sangat Tinggi

(Modifikasi Arikuntodalam Octaria2016: 185)

2. Menghitung rata-rata

_ XX
M="N
3. Menghitung standar devisi
B, 2
o [ZGa-x
-
4. Menghitung kategori persenan
P = —]}\;X 100%
Keterangan :
f = frekuensi yang dicari persentasenya
N = jumlah frekuensi
P = angka persentase
M = mean/rata-rata

SD = standar deviasi

Kategori penilaian yang digunakan dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 3.1 Rubrik penilaian kemampuan berpikir lancar

Peserta

didik

Indikator Kemampuan Berpikir

logis

Gagasan/Solusi

1 2 3 |4 5 6

Jumlah

Kategori

Skor

Akhir

Kategori
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2

N

Pedoman skor penilaian :

gagasan yang dikemukakan
Skor ideal

w
P=—- atau Kemampuan=

Kriteria skor penilaian gagasan atau solusi untuk setiap soal/masalah:
4 : apabila solusi yang diberikan logis, terkait dengan fisika dan jelas
3 : apabila solusi yang diberikan logis, terkait denga fisika, tapi kurang jelas
2 : apabila solusi yang diberika logis, tapi tidak terkait dengan fisika
1 : apabila solusi yang diberikan tidak logis
(Anas Sudijono, 2012)

BAB IV
HASIL DAN PEMBEHASAN

Hasil Penelitian

Penelitian dilaksanakan dengan memberikan soal tes yang telah
divalidasi sebelumnya oleh pakar dan dikerjakan peserta didik sesuai dengan
alokasi waktu yang diberikan yaitu selama 90 menit. Dari soal tes yang
diberikan, jawaban peserta didik dianalisis untuk melihat kemampuan
berpikir logis. Indikator kemampuan berpikir logis terdiri dari 3 indikator
yaitu keruntutan berpikir, kemampuan berargumentasi, dan penarikan
kesimpulan.

Secara umum, analisis deskripsi skor kemampuan berpikir Logis
peserta didik kelas XI IPA SMA Somba Opu Sungguminasa dalam
memecahka masalah sehari-hari yang berkaitan dengan materi fluida statis

dapat kita lihat pada Tabel 4.1 berikut
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Tabel 4.1 Hasil Kemempuan Berpikir Logis Peserta Didik Kelas XI IPA
SMA Somba Opu Sungguminasa Dalam Memecahkan Masalah
Sehari-hari yang Berkaitan dengan materi fluida statis

Ukuran sempel 20,00
Skor tertinggi 21,00

Skor terendah 14,00

Skor rata-rata 17,25

Standar deviasi 40,40
Skor ideal 24,00

Berdasarkan tabel 4.131menunjukan gamabaran secara umum
kemampuan berpikir logis peserta didik kelas XI IPA SMA Somba Opu
Sungguminasa dalam memecahkan -masalah sehari-hari yang berkaitan
dengan fisika materi fluida statis dari hasil analisis deskriptif dengan skor
tertinggi 21,00, skor terendah 14,00 dan skor ideal 24,00. Dari keseluruhan
skor yang diperoleh peserta didik, jika dikelompokkan dalam lima kategori
yaitu kategori sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah, maka
distribusi frekuensi, dan pengkategorian kemampuan berpikir logis peserta
didik kelas XI IPA tahun ajaran 2018/2019 SMA Somba Opu Sungguminasa
dalam memcahkan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan fisika materi
fluida stati dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi, Persentase dan Kategori Kemampuan Berpikir
Logis Peserta Didik Kelas XI IPA SMA Somba Opu
Sungguminasa dalam Memecahkan Masalah Sehari-hari yang
Berkaitan dengan Materi Fluida Statis
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Rentang Nilai % Kategori
81 -100 1 5 Sangat tinggi
61 - 80 18 90 Tinggi
41 -60 1 5 Sedang
21 -40 0 0 Rendah
0-20 0 0 Sangat Rendah
Jumlah 20 100

Pada tabel 4.2 tampak bahwa frekuensi terbesar kemampuan berpikir
logis peserta didik kelas XI IPA tahun ajaran 2018/2019 SMA Somba Opu
Sungguminasa dalam memecahkan masalah sehari-hari yang berkaitan
dengan fisika berada pada kategori tinggi. Peserta didik yang berada pada
kategori sangat tinggi hanya ada 1 orang (5%), sedangkan kategori tinggi
sebanyak 18 orang (90%), sedang sebanyak 1 orang (5%), pada kategori
rendah dan sangat rendah tidak ada (0%), dari 20 orang responden.

Dari tabel 4.2 distribusi frekuensi, persentase dan kategori
kemampuan berpikir logis peserta didik kelas X1 IPA SMA Somba Opu
Sungguminasa dalam memecahkan masalah sehari-hari yang berkaitan
dengan materi fluida statis dapat disajikan dalam diagram batang sebagai

berikut:
20

18

F16

ri4

n_on 21-40 41 — AN £1 . on R1-100
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Gambar 4.1 Diagram distribusi frekuensi kumulatif dan persentasi, kategori
dan skor hasil belajar peserta didik kelas XI IPA SMA Somba
Opu Sungguminasa dalam memecahkan masalah sehari-hari
yang berkaitan dengan materi fluida statis.

Sedangkan untuk data rata-rata tes kemampuan berpikir logis
mahasiswa pada tiap indikator dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut :

Tabel 4.3. Hasil Analisis Setiap Indikator Kemampuan Berpikir Logis pada
Konsep Fluida Statis Peserta Didik Kelas XI SMA Somba Opu

Sungguminasa.

ori
Keruntutan Berpikir: Q.19 Tinggi
Kemampuan Berargumen: S Tinggi
Penarikan Kesimpulan: el Sedang

Dari tabel di atas terlihat bahwa kemampuan berpikir logis peseta
didik dalam keruntutan berpikir dengan nilai rata-rata 78,1 berada pada
kategori tinggi. Hal ini menunjukan bahwa dalam kategori keruntutan
berpikir peserta didikdalam menyebutkan seluruh informasi dari apa yang

diketahui dan apa yang ditanyakan soal dengan tepat. Selain itu, mampu
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mengungkapkan secara umum semua langkah yang digunakan dalam
penyelesaian masalah. Pada indikator kemampuan berargumen berada pada
kategori tinggi dengan nilai rata-rata 74,4. Peserta didikpada indikator
kemampuan berargumen mampu mengungkapkan alasan logis mengenai
seluruh langkah-langkah penyelesaian yang akan digunakan dari awal hingga
mendapat kesimpulan dengan benar. Peserta didik dapat menyelesaikan soal
secara tepat pada setiap langkah serta dapat memberikan argumen pada setiap
langkah-langkah yang digunakan dalam pemecahan masalah. Peserta didik
mengungkapkan alasan yang logis untuk jawaban akhir yang kurang tepat

Untuk indikator penarikan kesimpulan berada pada kateori sedang
dengan nilai rata-rata 56,6. Pada penarikan kesimpulan peserta didik
memberikan kesimpulan dengan tepat pada tiap langkah penyelesain. Peserta
didik mendapat suatu kesimpulan dengan tepat pada hasil akhir jawaban.

Dari tabel 4.3 Hasil Analisis setiap Indikator Kemampuan Berpikir
Logis pada Konsep Fluida Statis Peserta Didik Kelas XI SMA Somba Opu

Sungguminasadapat disajikan dalam diagram batang sebagai berikut:

0 —mMM ———————————
80
70
60
50
40
30
20
10

0

Axis Title

0-20 21-40 41-60 61-80 81-100
SR R S T ST
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Gambar 4.2 Diagram Distribusi setiap Indikator (Keruntutan Berpikir,
Kemampuan Berargumen dan Penarikan Kesimpulan) dan skor
hasil belajar peserta didik kelas XI IPA SMA Somba Opu
Sungguminasa dalam memecahkan masalah sehari-hari yang
berkaitan dengan materi fluida statis.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan diatas, maka hasil
penelitian ini berhasil mengungkapkan tingkat kemampuan berpikir logis
peserta didik kelas XI IPA SMA Somba Opu Sungguminasa dalam
memecahkan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan materi fluida
statis.secara umum dikategorikan berada dalam kategori tinggi. Hasil
penelitian ini didukung oleh tingginya persentase peserta didik kelas X1 SMA
Somba Opu Sungguminasa yang memiliki tingkat kemampuan berpikir
logispada kategori tinggi.

Selanjutnya secara deskripsi hasil penelitian ini. mengungkapkan
bahwa peserta didik telahmampu dalam memecahkan masalah sehari-hari
yang berkaitan dengan materi fluida statis. Ini disebabkan karena peserta
didiklangsung melakukan pengamatan terhadap fenomena alam, dan
memanfaatkan lingkungan sebagai contoh yang dapat dijadikan bahan
pembelajaran dalam memecahkan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan
fisikan yang ada dilingkungan sekitarnya. Dalam hal ini juga
mengidentifikasikan bahwa peserta didik dalam kehidupan sehari-hari

terbiasa menerapkan pengetahuan yang mereka peroleh dari belajar fisika dan
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kesadaran peserta didik akan keterkaitan fisika dalam memecahkan masalah
sehari-hari mereka.

Ketika peserta didik lebih sering dilatih dalam menerapkan peristiwa
fisika dalam kehidupan sehari-hari maka dapat dikatakan bahwa peserta didik
dapat berpikir logis dalam memecahkan masalah sehari-hari yang berkaitan
dengan fisika didaerah sekitar dan mengetahui teorinya.

Hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa kemampuan
berpikir logis peserta didik kelas XI IPA tahun ajaran 2018/2019 SMA
Somba Opu Sungguminasa dalam memecahkan masalah sehari-hari yang
berkaitan dengan materi fluida sudah sangat baik.

Berdasarkan penilitian yang relavan oleh Liska Yanti Pane dan Dina
Octaria mengenai berpikir logis dalam memecahkan masalah fisika dalam
kategori sedang. Sementara hasil temuan peneliti tentang berpikir logis untuk
keseluruhan indikator yaitu keruntutan berpkir, argumentasi dan penarikan
kesimpulan berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukan adanya sebuah
peningkatan dari penelitan sebelumnya. Berdasarkan teori yang dikemukakan
Octaria (2016: 182) Kemampuan berpikir logis diperlukan individu, pada saat
beraktivitas dalammengambil keputusan, menarik kesimpulan, dan
melakukan pemecahan masalah.Bentuk aktivitas yang dilakukan dapat
berkaitan dengan masalah matematis maupunmasalah yang ditemukan dalam

kehidupan sehari-hari.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat
disimpulkan bahwa kemampuan berpikir logis peserta didik kelas X1 IPA
tahun ajaran 2018/2019 SMA Somba Opu Sungguminasa dalam memecahkan
masalah sehari-hari yang berkaitan dengan fluida statisberada dalam kategori
tinggi.Hal ini dapat buktikan pada setiap indikator kemampuan berpikir Logis

yaitu:
1. Pada keruntutan berpikir dengan nilai rata-rata 78,1 berada pada kategori
tinggi. Hal ini menunjukan bahwa dalam kategori keruntutan berpikir
peserta didik dapat menyebutkan seluruh informasi dari apa yang

diketahui dan apa yang ditanyakan soal dengan tepat.
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Pada indikator kemampuan berargumen berada pada kategori tinggi
dengan nilai rata-rata 74,4. Peserta didikmampu mengungkapkan alasan
logis mengenai seluruh langkah-langkah penyelesaian yang akan
digunakan dari awal hingga mendapat kesimpulan dengan benar.

Pada indikator penarikan kesimpulan berada pada kateori sedang dengan
nilai rata-rata 56,6. Pada penarikan kesimpulan peserta didik memberikan

kesimpulan dengan tepat pada tiap langkah penyelesain.

B. Saran

T

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dikemukakan saran:

Kepada pendidik fisika SMA agar dalam penyajian pembelajaran dengan
menggunakan media pergtéelajaran sebaiknya dibarengi  dengan
pemberian materi dan pelaksanaan praktikum yang berkaitan dengan
fenomena-fenomena fisika yang ada di daerah tersebut

Kepada peneliti yang lain untuk dapat melanjutkan dan mengembangkan
penelitian yang sejenis dengan variabel yang lebih banyak dan populasi
yang lebih luas, agar hasil lebih meyakinkan kepada peningkatan
kemampuan berpikir logis peserta didik dalam memecahkan masalah

sehari-hari yang berkaitan dengan fisika.
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DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK

KELAS XI

SMA Somba Opu Sungguminasa
TAHUN AJARAN 2018/2019

NO. NAMA Lp (PERTEMEAR
1 | Bimo Bagas ) A Rl -/
2 | Asriani P Ni 7 I
3 | Satria Maulana L N S
4 | Putri Rahmadani L A v |V
5 | Fahri P NN
6 | Putri Aprilia Pracilia P N N
7 | Dewi Sulastriani - v N
8 | Muhammad Iswady Saputra P v | VY
9 | Nurhsni P N N
10 | Almuspaina ) N
11 | Husna P N N
12 | Nuraini L VIivIvy
13 | Riska Nursanti Ramli P N N
14 | Khusnul Khatima B L v N
15 | Nirwana Rahmadani L N VR
16 | Abd. Jalil L v NN
17 | Reski Fitria Rahmadani Yaras LV |V |V
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18 | Rika Aprilia L | v | Vv |V
19 | Sutanzu L |V |V |V
20 | Muh. Farid lhsan L AR VAN Y

Jadwal Pelaksanaan Penelitian Di Kelas Xi

SMASomba Opu Sungguminasa
TAHUN AJARAN 2018/2019

61

No Hari/Tanggal Waktu Materi Keterangan
Sabtu/ 07.30 -
1 17 November 09.30 Observasi Di Kelas Terlaksana
2018
Sabtu/ 07.30 - o
e Menelaskan Materi Fluida
2 24 November 09.30 _ Terlaksana
Statis
2018
Sabtu/ 07.30 -
3 08 Desember 09.30 Terlaksana

2018

Test




2. VIBAR SOA A
3. LEMBAR JAWABAN SISWA
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B.3 Lembar Jawaban Tes Peserta didik
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LAMPIRAN C

1. HASIL ANALISIS DATA
2. NILAI SISWA
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Nilai Peserta Didik Kelas XII SMA Somba Opu Suguminasa

No. Nama Peserta Didik Skor Nilai
1 Bimo Bagas 18 75
2 Asriani 14 58
3 Satria Maulana 18 75
4 Putri Rahmadani 17 71
5 Fahri 16 67
6 Putri Aprilia Pracilia 16 67
7 Dewi Sulastriani 17 71
8 Muhammad Iswady Saputra 17 71
9 Nurhsni 16 67
10 Almuspaina 18 75
11 Husna 15 62
12 Nuraini 17 71
13 Riska Nursanti Ramli 17 71
14 Khusnul Khatima B 17 71
15 Nirwana Rahmadani 17 71
16 Abd. Jalil 16 67
17 Reski Fitria Rahmadani Yaras 21 87
18 Rika Aprilia 17 71
19 Sutanzu 16 67
20 Muh. Farid Ihsan 15 62
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HASIL ANALISIS DATA
KELAS XI

SMA SOMBA OPU SUNGGUMINASA

85

Skor fi Xi Xi? fi.xi fi.xi2
14 1 14,5 210,25 14,5 210,25
15 2 15,5 240,25 31 961
16 ) 16,5 272,25 82,5 6806,25
17 8 17,5 306,25 140 19600
18 3 18,5 342,25 59,5 3080,25
21 1 w5 462,25 21,5 462,25

Jumlah 20 104 1833,5 345 31120

» Skor Rata-rata :

_LYfixi_ 345 _
BN ., 17,25

» Variansi:

_Xfia-n? 31120 31120

2
S n—1 20-1 i)

=1.637

> Standar Deviasi =Vs2 =v/1.637 = 40,4

» Skor Maksimum (X .5 = 21

» Skor Minimum (X,,;, )= 14

» RentangSkor=R = X .xii— Xmin
=21-14
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LEMBAR PERNYATAAN OBSERVASI

PL SUNGGUMINASA yang dilaksanakan

Kegiatan observasi SMA SOMBA O
pada tanggal 12 Desember

2017 oleh mahasiswa dart Universitas




PEMERINTAH KABUPATEN GOWA

BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
7-‘”"‘- Mesjid Raya No. 30. Telepon. 884637. Sungguminasa - Gowa

Sungguminasa, 31 Oktober 2018

Kepada

Yith. Ka. Cabang Dinas Pendidikan Wilayah 11
Makassar-Gowa
Di-
Tempat

ayanaii “grpadu Satu Pintu Provinsi Sul-Sel
_ Oktober 2018 tefang Rekomendasi Penelitian

o £
407 Dsember 2018

91



92

£/ umuﬂmpmugﬂé—,

PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
BIDANG PENYELENGGARAAN PELAYANAN PERIZINAN

Nomor 8125/S.01/PTSP/2018 KepadaYth.
Lampiran : - Bupati Gowa
Perihal ' Izin Penelitian
I,
M I

Berdasarkan surat Ketuat P3M UNISMUt . [Makes 5o Norm ar 178/1zn -
2018 perihal tersebuy.diaias, m=has s vdie: %»mmwg :: 7o o e

Nama

0531881
% Pangiksika

© JISk Alauddin N 258, Makassr
uk melakukan penelitian 4 d4 ahkartor 58.0aa dalam rangks penyusunan Skripsi, dengan -

IS BERPIKIR GIVERGEN DALAM FISIKA PESERTA DIDIK KELAS XI SiA SOMBA OF
SUNGGUMINASA " b




93

, | KARTU KONTROL SKRIPSI
@\ PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA
: *Qr s FKIP UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

Nama Mahasiswa  : Riska NIM : 10539 1328 14

1 Pembimbing 1 : Drs. Abd. Haris, M.Si.

Pembimbing 2 : Ma'ruf, S.pdi ML,

;’ﬁh.

“STAIN AN

e a———

SIS




94

© Riska
- 10539

132814
) !!"‘,"




95

PEMERINTAH KABUPATEN GOWA

~ BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
-"" Mesjid Raya No. 30. Telepon. 884637. Sungguminasad - Gowa

Sungguminasa, 31 Oktober 2018

Kepada

Yth. Ka. Cabang Dinas Pendidikan Wilayah 11
Makassar-Gowa
Di-
Tempat

dnan_Terpadu Satu Pintu Provinsi Sul-Sel
‘Oktober 20184cntang Rekomendasi Penelitian



F
i
&
-
&
[ L I
Y
(/

X TAHUN AJARAN 201872019
— )
/Tanggal | Waktu %
“Ssbw | 0730-
.i..“l 'm
- 2018 A
[ 1
+ W

2018

96



a.

DOKUMENTASI

Kegiatan mengawasi siswa

AP

y o

¥ ERN SREE ERE N0 00N Ml B e

)

o -
L ¥

97



b. Proses Mengerjakan soal-soal

98



99



100

RIWAYAT HIDUP

Penulis bernama lengkap Riska dan dilahirkan di Indu,
Desa Windu Makmur,sebuah desa di Kabupaten Buton
Selatan pada tanggal 24 Juli 1994 Penulis adalah anak

kedua dari 6 bersaudara dari pasangan La Ngkito dan

Wa Nia. Penulis menempuh pendidikan Sekolah Dasar

di SD Negeri 2Gerak Makmur dan dinyatakan lulus pada tahun 2008. Selanjutnya
penulis menempuh pendidikan di SMP Negeri 2 Lapandewa Makmur dan lulus
pada tahun 2011.
Pada tahun yang sama penulis diterima di SMA Negeri 1 Baubau dan dinyatakan
lulus pada tahun 2014. Kemudian penulis:melanjutkan pendidikan pada program
Strata Satu (S1) Program Studi Pendidikan Fisika Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan di Universitas Muhammadiyah Makassar.

Atas berkat Rahmat Allah SWT dan dengan kerja keras, pengorbanan
serta kesabaran, penulis telah menyelesaikan karya ilmiah (Skripsi) dengan judul
“Kemampuan Berpikir Logis dalam Fisika SMA Somba Opu

Sungguminasa.”



